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ABSTRAK 
 
Pekerjaan konstruksi tahun jamak/multi years contract (MYC) memiliki risiko terjadinya kenaikan harga saat pelaksanaan akibat inflasi, nilai harga kontrak yang ditawarkan oleh penyedia jasa pada umumnya menggunakan perhitungan analisis harga satuan pada saat tahun penawaran, kendalanya apabila berganti tahun pelaksanaan maka harga barang dan jasa berubah dengan kecenderungan mengalami kenaikan. Keadaan ini berdampak pada biaya pekerjaan yang dikeluarkan penyedia jasa mengalami kenaikan dan merugikan pihak penyedia jasa apabila tidak dilakukan penyesuaian harga. Adanya eskalasi maka dapat menjamin perubahan harga kontrak ketika sebuah faktor diluar kendali para pihak yang berkontrak terjadi sekaligus menjamin distribusi risiko konstruksi bagi kedua belah pihak.  
Eskalasi dapat menjamin perubahan harga kontrak ketika faktor diluar kendali para pihak terjadi sekaligus menjamin distribusi risiko konstruksi. Eskalasi diartikan sebagai penyesuaian harga konstruksi terkait dengan perubahan harga pasar. Tujuan penelitian untuk mengetahui eskalasi biaya dan risiko pada Toll Road Development of Semarang – Demak Project Seksi II. Metode yang digunakan untuk eskalasi mengikuti Kontrakdokumen, kontrol kewajaran nilai eskalasi menggunakan future value. Hasil penelitian untuk eskalasi sebesar 2,06% dan nilai future value 9,93% yang menunjukan hasil eskalasi dalam batas kewajaran akibat perubahan nilai mata uang (time value of money) selama pelaksanaan konstruksi.. 
 
Kata kunci: Eskalasi, Future Value, Semarang-demak, Toll 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Beberapa proyek pembangunan jalan tol membutuhkan waktu pengerjaan lebih dari 12 bulan sehingga sistem kontrak proyek yang digunakan adalah kontrak tahun jamak atau multi years Pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi kenaikan harga barang dan jasa akan memberikan  pengaruh  besar  pada  biaya  suatu  proyek,  terlebih  pada  proyekkontrakTahunjamak. Nilai harga kontrak yang ditawarkan oleh penyedia jasa pada umumnya menggunakan perhitungan analisis harga satuan pada saat tahun penawaran, kendalanya apabila berganti tahun pelaksanaan maka harga barang dan jasa berubah dengan kecenderungan mengalami kenaikan.Akibat dari inflasi dan mundurnya waktu mulai kerja memperbesar biaya yang dikeluarkan oleh penyedia jasa sehingga dibutuhkan penyesuaian harga yaitu eskalasi yang diikuti oleh risikonya maka penelitian akan menganalisis eskalasi dan risikonya dengan judul “Analisis Eskalasi Biaya dan Risiko Penyesuaian Harga Pada Proyek Toll Road Development of Semarang – Demak Project 
Seksi II 
IdentifikasiMasalah 
1.Perlunya adanya koreksi terhadap usulan perhitungan penyesuaian harga. 
2.Adanya perkembangan peraturan perundangan yang mengatur perhitungan penyesuaian harga. RumusanMasalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, masalah dalam penelitian ini secara spesifik dirumuskan dalam pertanyaan penelitian(researchquestion)sebagai berikut: 
1. Berapa hasil perhitungan nilai penyesuaian harga/eskalasi Berapa hasil perhitungan nilai penyesuaian harga/eskalasi  pada Proyek Pembangunan Jalan Toll Semarang – Demak dengan menggunakan Rumus Perhitungan Yang Berlaku Dari Dinas Pekerjaan Umum? 
2. Berapahasilperhitunganpenyesuaianhargadenganmenggunakan konsep ekonomi teknik untuk harga yang akan datang (futurevalue)? Tujuan Dan Manfaat 
Tujuan dari penelitian penulis adalah: 
1. Mengetahui hasil perhitungan nilai penyesuaian harga/eskalasi pada Proyek Pembangunan Jalan Toll Semarang - Demak dengan menggunakan peraturan perundangan yang berlaku saat ini yang    mengatur tentang perhitungan penyesuaian harga/eskalasi, yaitu Perpres No.16 Tahun 2018. 
2. Mengetahui Kategori Risiko Penyesuaian Harga Tertinggi Pada Pelaksanaan Pekerjaan Proyek Toll Road Development of Semarang – Demak Project Seksi II. 
3. Mengetahui hasil analisis harga yang akan datang (future value) dari hasil perhitungan penyesuaian harga 
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian adalah : 
1. Bagi akademik dapat digunakan sebagai wawasan tambahan terkait dengan penelitian analisis eskalasi pada manajemen proyek konstruksi khususnya dalam materi rencana anggaran biaya / cost estimate. 
2. Bagi penyedia jasa dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan terhadap proyek yang memiliki waktu pelaksanaan tahun jamak guna mempertimbangkan nilai cost risk akibat eskalasi dan risikonya pada penyusunan rencana anggaran biaya saat penawaran / tender. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Eskalasi  
(Fatoni et al., 2013) mengutip Cornel bahwa eskalasi adalah penyesuaian harga satuan komponen kontrak meliputi tenaga kerja, bahan konstruksi, energi dan peralatan terhadap nilai kontrak pada saat penawaran. Penyesuaian harga yang terjadi pada proyek multi years diakibatkan oleh adanya fluktuasi ekonomi negara yang akhirnya berakibat pada perubahaan harga satuan komponen pekerjaan saat pelaksanaan proyek. Dengan adanya penyesuaian harga, maka penyedia jasa/kontraktor harus menyediakan dana yang harus dikeluarkan akibat penyesuaian harga tersebut. 
Menurut (Hansen, 2015) eskalasi adalah penyesuaian harga konstruksi terkait dengan perubahan harga pasar. Tidak semua kontrak dalam proyek bisa mendapatkan eskalasi biaya. Kontrak tahun tunggal (single year) tidak dapat diberlakukan penyesuaian harga, walaupun tidak menutup kemungkinan hal ini bisa terjadi. Penyesuaian harga pada umumnya diberikan kepada proyek dengan kontrak bersifat multi years. 
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Gambar 2.1 Grafik Ilustrasi Penyesuaian Harga 
Sumber : (Broto, 2017) Keterangan : 
	H0   	= Harga awal saat kontrak 
	H1, H2 	= Harga kontrak akibat eskalasi 
Pada Prinsipnya, eskalasi adalah sebuah klausul di dalam kontrak yang menjamin dilakukannya perubahan harga kontrak ketika terjadi sebuah faktor diluar kendali para pihak yang terlibat dalam kontrak. Perubahan harga ini terutama disebabkan oleh fluktuasi harga material dunia dan kebijakan pemerintah. Klausul ini sebenarnya bermanfaat untuk kedua belah pihak dalam menjamin distribusi risiko konstruksi, meskipun pada praktiknya banyak kontrak konstruksi yang meniadakan klausul ini. 
Pada kontrak – kontrak dengan durasi pelaksanaan yang singkat, perubahan harga atas material dan tenaga kerja kontraktor dapat dianggap kecil dan masih menjadi risiko kontraktor. Tapi saat periode terjadi inflasi yang tinggi dalam kontrak – kontrak dengan durasi pelaksanaan yang panjang, risiko perubahan harga material dan sumber daya menjadi sangat tinggi. 
Di sisi lain, klausul eskalasi ini berguna bagi pemilik proyek. Perubahan harga tidak hanya berupa kenaikan harga tetapi juga penurunan harga. Dengan demikian, klausul eskalasi dapat dimanfaatkan oleh kedua belah pihak ketika terjadi fluktuasi harga baik itu inflasi maupun deflasi. 
Fluktuasi Harga 
(Hansen, 2015) Fluktuasi harga umumnya terjadi pada sumber daya yang paling umum digunakan oleh masyarakat dunia. Dalam industri konstruksi, perubahan harga dunia turut memengaruhi kelangsungan hidup proyek – proyek konstruksi di negara – negara mana pun. Tiga jenis perubahan harga yang paling memengaruhi industri konstruksi yaitu bahan bakar (terutama untuk operasional alat berat), besi, dan upah pekerja. 
Perubahan harga bahan bakar (minyak) dunia menjadi salah satu faktor penting dalam fluktuasi harga konstruksi. Secara umum perubahan harga bahan bakar ini akan memberikan dampak langsung maupun tidak langsung terhadap biaya konstruksi. Dampak langsung akan terasa pada saat pengeluaran biaya operasional peralatan – peralatan berat konstruksi yang hampir semuanya menggunakan bahan bakar sebagai sumber tenaganya. Demikian pula dengan perubahan harga besi. Besi adalah salah satu material penting dalam proses konstruksi terutama untuk proyek konstruksi dengan struktur beton bertulang maupun struktur baja. 
Selain itu, perubahan nominal upah pekerja juga sangat terkait dengan kebijakan pemerintah setempat dalam menetapkan upah minimum regional (UMR) pekerja. Proyek konstruksi sarat sebagai industri padat karya. Jumlah pekerja pada proyek konstruksi dapat mencapai ratusan bahkan ribuan orang. 
Rumus Perhitungan Nilai Eskalasi 
Perhitungan eskalasi menggunakan rumus sebagai berikut : 
	𝐵𝐵𝐵𝐵	𝐶𝐶𝐵𝐵	𝐷𝐷𝐵𝐵	𝑁𝑁𝐵𝐵
	𝐻𝐻𝐻𝐻 = Ho × 𝑎𝑎 + 𝑏𝑏 .	 + 𝑐𝑐 .	 + 𝑑𝑑 .  + . . . .  𝐻𝐻.  + 	………………..(2.1) 
	𝐵𝐵𝐵𝐵	𝐶𝐶𝐵𝐵	𝐷𝐷𝐵𝐵	𝑁𝑁𝐵𝐵
(Sumber : Fatoni, dkk., 2011) Keterangan : 
	Hn 	 
	: Harga satuan barang dan jasa pemborong hasil penyesuaian 

	Ho 	 
	: Harga  satuan  pada  saat  pekerjaan  dilaksanakan  atau pengadaan barang dan jasa pemborong diserahkan 

	a 	 
	: Koefisien  tetap yang  terdiri  dari  overhead dan keuntungan  yang tidak tercantum dalam penawaran maka nilainya = 0,15  

	b, c, d,.., dst 
	: Penjumlahan koefisien – koefisien komponen utama = 0,85 

	Bn, Cn, Dn 
	: Indeks Harga Komponen pada bulan ke – n 

	Bo, Co, Do 
	: Indeks Harga Komponen pada bulan ke – 12 (sesuai kontrak) 


Dengan catatan bahwa berdasarkan rumus 2.1 untuk penjumlahan, a...(0,15) + [ b + c + d+ n…(0,85) ] = 1 
A. Penyesuaian harga dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Penyesuaian harga diberlakukan terhadap Kontrak Tahun Jamak dengan jenis Kontrak Harga Satuan sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang telah tercantum dalam Dokumen Pemilihan dan/atau perubahan dokumen pemilihan. 
2. Cara penghitungan penyesuaian harga harus dicantumkan dengan jelas dalam Dokumen Pemilihan dan/atau perubahan Dokumen Pemilihan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari kontrak. 
B. Persyaratan dan tata cara penghitungan penyesuaian harga sebagai berikut : 
1. Penyesuaian harga diberlakukan pada Kontrak Tahun Jamak yang masa pelaksanaannya lebih dari 18 (delapan belas) bulan. 
2. Penyesuaian harga diberlakukan mulai bulan ke-13 (tiga belas) sejak pelaksanaan pekerjaan. 
3. Penyesuaian harga satuan berlaku bagi seluruh kegiatan/mata pembayaran, kecuali komponen keuntungan, biaya tidak langsung (overheadcost), dan harga satuan timpang sebagaimana tercantum dalam penawaran. 
4. Penyesuaian harga satuan diberlakukan sesuai dengan jadwal pelaksanaan yang tercantum dalam kontrak. 
5. Penyesuaian harga satuan bagi komponen pekerjaan yang berasal dari luar negeri menggunakan indeks penyesuaian harga dari negara asal barang tersebut. 
6. Jenis pekerjaan baru dengan harga satuan baru sebagai akibat adanya adendum kontrak dapat diberikan penyesuaian harga mulai bulan ke-13 (tiga belas) sejak adendum kontrak tersebut ditandatangani. 
7. Indeks yang digunakan ketika pelaksanaan kontrak terlambat disebabkan oleh kesalahan penyedia jasa adalah indeks terendah antara jadwal kontrak dan realisasi pekerjaan. 
Perhitungan Perubahan Nilai Kontrak 
Perhitungan perubahan nilai kontrak menggunakan rumus : 
 	𝑃𝑃𝐻𝐻 = {𝐻𝐻𝐻𝐻1 𝑥𝑥 𝑉𝑉1} + {𝐻𝐻𝐻𝐻2 𝑥𝑥 𝑉𝑉2} + {𝐻𝐻𝐻𝐻3 𝑥𝑥 𝑉𝑉3}+ .. . . {𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻 𝑥𝑥 𝑉𝑉𝐻𝐻}……...(2.2) 
 (Sumber : Fatoni, dkk., 2011) 
 	Keterangan : 	Pn 	= Nilai kontrak hasil penyesuaian 
	Hn 	= Harga satuan hasil penyesuaian 
 	 	 	V 	= Volume barang dan jasa pemborong 
Sedangkan perhitungan besarnya nilai eskalasi menggunakan rumus : 
 	𝑃𝑃𝑃𝑃 = 𝑃𝑃𝐻𝐻 −𝑃𝑃𝑃𝑃 ……………………………………………...……………….(2.3) 
 (Sumber : Fatoni, dkk., 2011) 
	Keterangan : 
	Pe 
	= Nilai Penyesuaian Harga 

	
	Pn 
	= Nilai Kontrak Setelah Penyesuaian harga (Eskalasi) 

	
	Po 
	= Nilai Kontrak Awal Saat Penawaran 


 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diperlukan untuk mendukung pelaksanaan analisa perhitungan eskalasi agar hasil pekerjaan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak yang berwenang dan sesuai dengan dokumen kontrak pada proyek dengan harapan hasil analisa perhitungan ini dapat bermanfaat bagi proyek tersebut 
Data Sekunder 
Data Sekunder dapat diperoleh dari pihak yang terlibat dalam proyek ini, yaitu dari pihak kontraktor, konsultan, atau pihak berwenang lainnya. Adapun yang merupakan data primer adalah sebagai berikut : 
1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. 
2. Data Kurva-S (S-Curve) yang berisi tentang rencana jadwal pekerjaan. 
3. Data Kuantitas Pekerjaan (Monthly Certificate), bulan ke-12 sampai bulan ke-29, yaitu bulan Juli 2020 – Desember 2021. 
4. Data Indeks Harga Komponen (IHK) Kota Semarang dari Badan Pusat Statistik Kota Semarang, bulan ke-12 sampai bulan ke-29, yaitu bulan Juli 2020 – Desember 2021. 
5. Data Indeks Harga Pedagangan Besar Indonesia (IHPBI) Tahun 2020 dan 2021. 
6. Data koefisien komponen kontrak dari analisa harga satuan kontraktor pada setiap item pekerjaan, bulan ke-12 sampai bulan ke-29, yaitu bulan Juli 2020 – Desember 2021. 
7. Dokumen Kontrak Proyek Toll Road Development Of Semarang – Demak Project Seksi II 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mencari Nilai Koefisien Sumberdaya dari AHS 
Analisis harga satuan pekerjaan (AHS) penyedia jasa terdiri dari komponen sumberdaya pekerja, alat, dan material berdasarkan komponen tersebut maka dicari nilai koefisien sumberdaya masing – masing sedangkan komponen nilai overhead dan profit sebesar15% yaitu komponen yang tidak dapat dilakukan penyesuaian harga pasal Sub-Clause 13.8 Adjusments for Changes in Costmenyatakan “where a (profitandoverhead) = 0.15 is nonadjustable element”. Cara mendapatkan koefisien sumberdaya dari AHS sebagai berikut : 
 
Tabel 1 Sumberdaya dari Analisa Harga Satuan (Common Borrow Material) 
	NO. 
	DESCRIPTION 
	UNIT 
	QUANTITY 
	UNIT 
COST 
(IDR) 
	AMOUNT 
(IDR) 

	A 
	B 
	C 
	d 
	E 
	f = d x e 

	A 
   1 
   2 
	MAN POWER: 
Foreman 
Labour 
	m.Day 
m.Day 
	0.0013 
0.0040 
	97,900.00 
72,100.00 
	130.53 
288.40 

	Sub Total A 
	
	
	
	418.93 

	B 
   1 
	MATERIALS: 
Soil Embankment 
	Cubic 
Meter 
	1.2000 
	65,200.00 
	78,240.00 

	Sub Total B 
	
	
	
	78,240.00 

	C 
   1 
   2 
   3 
	EQUITMENT + FUEL: 
Bulldozer 100-150 HP 
Vibratory Roller 8 - 20 
Ton 
Water 	Tanker 	3000-
4500 Litre 
	Hour 
Hour 
Hour 
	0.0200 0.0200 
0.0025 
	464,000.00 
402,000.00 
175,000.00 
	9,280.03 
8,040.03 
437.50 

	Sub Total C 
	
	
	
	17,757.56 

	D 
	Sub Total A + B + C 
	
	
	
	96,416.49 

	E 
	OTHERS: 
	 
	 
	 
	9,641.65 

	 
	Overhead = 10% x D Profit = 5% x D 
	 
	 
	 
	4,820.82 

	Sub Total E 
	
	
	
	14,462.47 

	UNIT RATE = D + E 
	
	
	
	110,878.97 

	Unit Price Rounded 
	
	
	
	110,878.00 


Sumber : Data Proyek, 2021 
Pada tabel 4.5 diperoleh amount setiap sumberdaya yang digunakan dalam pekerjaan. Perhitungan koefisien sumberdaya adalah sebagai berikut : 
	A. Total sumberdaya labour/manpower 	 
	= IDR        418,93 
	
	

	B. Total sumberdaya materials 	 	 
	= IDR   78.240,00 
	
	

	C. Total sumberdaya equipments + fuel 	 
	= IDR   17.757,56 
	 
	

	 
Total  A + B + C 
	
= IDR   96.416,49 
	
	+ 


	Koefisien man power 	= 0,85 x IDR 418,93      / IDR 96.416,49 = 0.0037 
	Koefisien materials 	= 0,85 x IDR 78.240,00 / IDR 96.416,49 = 0.6898 
	Koefisien equipments 	= 0,85 x IDR 17.757,56 / IDR 96.416,49 = 0.1565 
Sebagai kontrol perhitungan maka nilai penjumlahan dari komponen A + B + C = 0,85. Total koefisien labour / man power (0,0037) + materials (0,6898) + equipments (0,1565) = 0.85 dan nilai profit + overhead telah ditetapkan = 0,15 
 
Mencari Nilai Indeks Harga Komponen (IHK) 
 
Indeks harga komponen digunakan untuk mengindeks nilai koefisien dari sumberdaya pekerja (labour/man power). Rekapitulasi indeks harga komponen dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2 Rekapitulasi Indeks Harga Komponen Tahun 2020 dan 2021 
	KETERANGAN
	
	
	2020
	
	
	 
	
	
	
	
	

	
	Jul
	Agt
	Sep
	Okt
	Nov
	Des
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	IHK Semarang
	 122.10
	 123.01
	 127.70
	 127.88
	 123.46
	 128.61
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	KETERANGAN
	
	
	
	
	2021
	
	
	
	
	

	
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agt
	Sep
	Okt
	Nov
	Des

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	IHK Semarang
	 129.41
	 129.73
	 129.76
	 123.85
	 130.19
	 131.14
	 131.36
	 131.25
	 131.09
	 131.32
	 126.18
	 126.22

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Semarang, 2021 
Koefisien komponen untuk sumberdaya pekerja (labour/man power) pada setiap item pekerjaan dapat diketahui dari tabel 4.7. 
Pekerjaan Common Borrow Material (Cu.m)(bulan ke-13) 
	Koefisien lobour 	 	= 0.0037 
	Indeks Bulan ke-0 (12) 	= 122.10 	 Bulan akhir single years 
	Indeks Bulan ke-1 (13) 	= 123.01 	 Bulan awal dilakukan eskalasi 
 

𝐵𝐵𝐵𝐵
	Nilai indek pekerja (labour) 	= 𝑏𝑏 . 
𝐵𝐵𝐵𝐵
Keterangan :  
b : Koefisien komponen utama  
Bn : Indeks Harga Komponen pada bulan ke – n 
Bo : Indeks Harga Komponen pada bulan ke – 12 (sesuai kontrak) 
	Sehingga, indeks labour/man power 	= 0.0037 * (123.01 / 122.10) 
 	 	 	 	 	 	= 0.00373 	 Ter-eskalasi  

 	 	 	 	 	 	De-eskalasi < 0.0037 < Ter-eskalasi 
Analisis sumberdaya labour/man power dilakukan pada setiap item pekerjaan dan selama periode eskalasi yang terdapat komponen sumberdaya pekerja (labour/man power) pada analisis harga satuan kontrak. 
 
Mencari Nilai Indeks Component Cost Factor 
Component cost factor terdiri dari 2 (dua) sumberdaya dari komponen analisis harga satuan yaitu sumberdaya material dan sumberdaya alat (equipment). Data indeks component cost factor pada Indeks Harga Perdagangan Besar Indonesia (IHPBI) yang dikeluarkan oleh BPS digunakan untuk mengindeks koefisien kedua sumberdaya komponen tersebut. 
Rekapitulasi indeks component cost factor dapat dilihat pada tabel 3. 
 
 
 
 
 
Tabel 3 Rekapitulasi Indeks Component Cost Factor Tahun 2020 dan 2021 
	Component 
Cost Factor 
	2020 
	
	
	
	
	

	
	Jul 
	Agt 
	Sep 
	Okt 
	Nov 
	Des 

	Fuel (F) 
	77.13 
	77.13 
	79.75 
	82.39 
	82.39 
	85.60 

	M1 
	121.68 
	120.69 
	120.69 
	121.77 
	122.49 
	122.48 

	M2 
	138.00 
	138.17 
	138.79 
	139.21 
	139.82 
	140.43 

	M3 
	133.89 
	134.34 
	136.65 
	138.26 
	139.01 
	140.45 

	Equipment (E) 
	127.8 
	127.77 
	127.98 
	128.41 
	129.09 
	129.11 


 
	Compon
ent Cost Factor 
	2021 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Jan 
	Feb 
	Ma
r 
	Ap
r 
	Mei 
	Jun 
	Jul 
	Agt 
	Sep 
	Okt 
	No
v 
	Des 

	Fuel (F) 
	86.
54 
	88.
36 
	86.
59 
	88.
93 
	92.
93 
	92.
93 
	92.
10 
	95.
59 
	95.
88 
	95.
88 
	98.
66 
	91.
66 

	M1 
	123
.67 
	124
.46 
	125
.60 
	128
.22 
	126
.75 
	127
.00 
	126
.30 
	127
.60 
	128
.82 
	127
.23 
	129
.76 
	129
.31 

	M2 
	141
.57 
	142
.11 
	142
.31 
	142
.39 
	142
.97 
	143
.23 
	143
.74 
	143
.79 
	144
.14 
	144
.66 
	144
.94 
	145
.26 

	M3 
	142
.35 
	143
.18 
	143
.78 
	143
.98 
	145
.11 
	147
.32 
	148
.64 
	149
.30 
	150
.36 
	151
.51 
	153
.10 
	149
.59 

	Equipme
nt (E) 
	129
.33 
	129
.75 
	129
.82 
	129
.95 
	130
.22 
	130
.43 
	131
.07 
	131
.39 
	131
.97 
	132
.36 
	132
.85 
	133
.46 


Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 
Koefisien komponen untuk component cost factor (material dan alat) pada setiap item pekerjaan dapat diketahui dari tabel 4.7. 
Pekerjaan Common Borrow Material (Cu.m)(bulan ke-13) Material / material : 
Koefisien material = 0.6898 
	Indeks Bulan ke-0 (12) 	= 121.68 	Bulan akhir single years 
	Indeks Bulan ke-1 (13) 	= 120.69  	Bulan awal dilakukan eskalasi 
𝐵𝐵𝐵𝐵
	Nilai indek material 	 	= 𝑐𝑐 .	 	 
𝐵𝐵𝐵𝐵
Keterangan :  
c : Koefisien komponen utama  
Bn : Indeks Harga Komponen pada bulan ke – n 
Bo : Indeks Harga Komponen pada bulan ke – 12 (sesuai kontrak) 
	Sehingga, nilai indek materials (M1) 	= 0.6898 * (120.69 / 121.68) 
	 	 	 	 
Alat / equipment : 
Koefisien alat 
	 
 
	 	= 0.6842 	 	 Terde-eskalasi 
De-eskalasi < 0.6898 < Ter-Eskalasi 
= 0.1565 


	Indeks Bulan ke-0 (12) 	= 127.80 	Bulan akhir single years 
	Indeks Bulan ke-1 (13) 	= 127.77 	Bulan awal dilakukan eskalasi 
 

𝐵𝐵𝐵𝐵
	 Nilai indek equipment  	= 𝑑𝑑 . 
𝐵𝐵𝐵𝐵
Keterangan :  
d : Koefisien komponen utama  
Bn : Indeks Harga Komponen pada bulan ke – n 
Bo : Indeks Harga Komponen pada bulan ke – 12 (sesuai kontrak) 
	Sehingga, nilai indek equipment (E) 	= 0.1565 * (127.77 / 127.80) 
 	 	 	 	 	 	= 0.15646 	  Terde-eskalasi 
De-eskalasi < 0.1565 < Ter-Eskalasi 
Perhitungan ini dilakukan pada setiap item pekerjaan eskalasi yang terdapat komponen sumberdaya material dan alat (sesuai pengelompokan resources pada component cost factor : F, M1, M2, M3, dan E) pada analisis harga satuan 
 
Menghitung Nilai Eskalasi Setiap Item Pekerjaan 
Dari hasil indeks pada komponen labour dan indeks component cost factor berupa material dan alat. Sesuai dengan rumus 2.1  
	𝐵𝐵𝐵𝐵	𝐶𝐶𝐵𝐵	𝐷𝐷𝐵𝐵	𝑁𝑁𝐵𝐵
	𝐻𝐻𝐻𝐻 = Ho × 𝑎𝑎 + 𝑏𝑏 .	 + 𝑐𝑐 .	 + 𝑑𝑑 .  + . . . .  𝐻𝐻.  + …………... (4.1) 
	𝐵𝐵𝐵𝐵	𝐶𝐶𝐵𝐵	𝐷𝐷𝐵𝐵	𝑁𝑁𝐵𝐵
Dapat diperoleh perubahan harga yang terjadi pada setiap bulan untuk Pekerjaan Common Borrow Material (Cu.m). Analisis perubahan harga dapat dilihat pada tabel 4. 
Harga satuan pekerjaan saat kontrak pada pekerjaan common borrow material (Cu.m)sebesar IDR 110.878,00. Selama periode eskalasi pekerjaan tersebut mengalami penurunan harga (de-eskalasi) dan kenaikan harga (ter-eskalasi) yang dapat dilihat dari indeks per bulan pada kolom ke-9 pada tabel 4.13 jika indeks < 1 maka terjadi (deeskalasi) dan jika indeks > 1 maka terjadi (ter-eskalasi). Untuk mendapatkan harga baru hasil penyesuaian menggunakan rumus : 
	𝐵𝐵𝐵𝐵	𝐶𝐶𝐵𝐵	𝐷𝐷𝐵𝐵	𝑁𝑁𝐵𝐵
	𝐻𝐻𝐻𝐻 = Ho × 𝑎𝑎 + 𝑏𝑏 .	 + 𝑐𝑐 .	 + 𝑑𝑑 .  + . . . .  𝐻𝐻.  + 	………………. 
𝐵𝐵𝐵𝐵	𝐶𝐶𝐵𝐵	𝐷𝐷𝐵𝐵	𝑁𝑁𝐵𝐵 (4.1) 
 	Harga satuan kontrak : 
Ho  = IDR 110.878,00 
 	Koefisien komponen sumberdaya : 
a = 0,15   (provit dan over head) b = 0,0037  (koefisien labour) c = 0,6898  (koefisien M1 = quarry and borrow material) d = 0,1565  (koefisien E = equipment) 
Indeks Sumberdaya (bulan ke-0 atau ke-12) : 
b = 122,10  (indeks labour) c = 121,68  (indeks M1 = quarry and borrow material) d = 127,80  (indeks E = equipment) 
 
Indeks Sumberdaya (bulan ke-1 atau ke-13 awal mulai eskalasi) : 
b = 123,01  (indeks labour) c = 120,69  (indeks M1 = quarry and borrow material) d = 127,77  (indeks E = equipment) 
𝐻𝐻𝐻𝐻 = 110.878 × 0,15 + 0,0037 . [image: ] + 0,6898 . [image: ] 
+ 0,1565 . [image: ] 
       = IDR 110.254,74  bulan ke-13 < bulan ke-12, yaitu : 
IDR 110.254,74 < IDR 110.878,00 
Pada bulan ke-13 Agustus 2020 pekerjaan Common Borrow Material (Cu.m) terjadi de-eskalasi (penurunan harga) setelah dibandingkan dengan bulan ke-12 Juli 2020 sebagai acuan dasar bulan ke-0 dalam perhitungan eskalasi, dengan jumlah penurunan harga satuan dasar sebesar IDR -623.26. 
 
Menghitung Perubahan Nilai Kontrak 
Besar perubahan nilai kontrak yang akan terjadi diperoleh dari penyesuaian harga satuan dan volume progres terealisasi per bulan selama jangka waktu eskalasi. Sesuai dengan rumus : 

𝑃𝑃𝐻𝐻 = {𝐻𝐻𝐻𝐻1 𝑥𝑥 𝑉𝑉1} + {𝐻𝐻𝐻𝐻2 𝑥𝑥 𝑉𝑉2} + {𝐻𝐻𝐻𝐻3 𝑥𝑥 𝑉𝑉3}+ .. . . {𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻 𝑥𝑥 𝑉𝑉𝐻𝐻}…...…(4.2) 
	Keterangan : 	Pn 	= Nilai kontrak hasil penyesuaian 
	Hn 	= Harga satuan hasil penyesuaian 
 	 	 	V 	= Volume barang dan jasa pemborong (terealisasi) 
 
Sehingga, Pn common borrow material (Cu.m)bulan ke-13 Agustus 2020 adalah: 
= IDR 110.254,74 (harga penyesuaian) x 563.887 m3 (volume terealisasi) 
	= IDR 62,171,213,632.27  	(bulan ke-13) 
 
Total Nilai Eskalasi 
 
Besar nilai eskalasi yang terjadi adalah : 
 Total Harga Kontrak = IDR 371,702,042,872.78 
  Total Harga Eskalasi = IDR 379,308,292,806.05 
	Total eskalasi 	= IDR 379,308,292,806.05 - IDR 371,702,042,872.78 
 	 	= IDR 7,606,249,933.27 atau, 	 	 
= IDR 379,308,292,806.05 - IDR 371,702,043,872.78        x 100% 
	 	
	 	 	 	 	IDR 379,308,292,806.05 
= 2.06% 
Dari hasil analisis diperoleh total nilai eskalasi selama periode bulan ke-13 Agustus 2020 – bulan ke-29 Desember 2021 adalah sebesar 2.06% atau IDR 7,606,249,933.27, 
 
Future Value 
Konsep Time Value of Money atau nilai waktu dari uang, menurut (Syaifuddin, 2008) nilai Rp 1 yang akan datang dengan Rp 1 hari ini akan berbeda, Rp 1 di masa mendatang kurang bernilai dibandingkan Rp 1 hari ini, hubungan ini dikenal dengan nilai waktu dari uang (time value of money). Saat melakukan penyusunan anggaran biaya owner akan menghitung prediksi besaran nilai eskalasi dari suku bunga Bank Indonesia yang fluktuatif dari tahun-tahun sebelumnya. Owner menjadikan data suku bunga bank sebagai data utama untuk menghiitung eskalasi.  
Teori yang dapat memperkuat hubungan antara time value of money dengan eskalasi adalah konsep Future Value, teori ini menjelaskan tentang perubahan nilai suatu uang mengikuti satuan waktu dan suku bunga digunakan sebagai data utamanya. Menurut (Sudana.2011) future value merupakan nilai uang di masa yang akan datang dari sejumlah uang tertentu yang dimiliki sekarang. Sebagai contoh, seseorang yang mempunyai uang Rp 1.000 menabung di suatu bank yang memberikan bunga 10% per tahun maka nilai uangnya pada tahun pertama menjadi Rp 1.100, semakin lama time value of money dari uang yang ditabungkan di bank maka future value-nya akan semakain besar dan sebaliknya. Oleh karena itu future value sering digunakan oleh kontraktor maupun owner sebagai salah satu tolok ukur atau metode pendekatan untuk mengetahui kewajaran hasil eskalasi.  
Dalam penelitian eskalasi dilakukan selama 2 periode waktu yaitu tahun 2020 dan 2021 oleh karena itu suku bunga yang digunakan adalah suku bunga rata-rata tahun berjalan. Digunakan data bunga Bank Indonesia (BI Rate) periode Januari 2020 – Desember 2021, pada tabel 5. 
Tabel 5 Suku Bunga Bank Indonesia 
	BULAN 
	TAHUN 
	

	
	2020 
	
	2021 

	Desember 
	4.25 
	
	6.00 

	November 
	4.25 
	
	6.00 

	Oktober 
	4.25 
	
	5.75 

	September 
	4.25 
	
	5.75 

	Agustus 
	4.50 
	
	5.50 

	Juli 
	4.75 
	
	5.25 

	Juni 
	4.75 
	
	5.25 

	Mei 
	4.75 
	
	4.75 

	April 
	4.75 
	
	4.50 

	Maret 
	4.75 
	
	4.25 

	Februari 
	4.75 
	
	4.25 

	Januari 
	4.75 
	
	4.25 


Sumber : Bank Indonesia Rate, 2021 Dari suku bunga pada tabel 4.12 diperoleh: 
Suku bunga tahun 2020, 
 
𝐼𝐼2020 
= [image: ] 
         = 4.56 % 
 	Dan suku bunga tahun 2021 
𝐼𝐼2021 
= [image: ] 
      = 5.13 % 
Untuk mengetahui nilai future value maka digunakan rumus : 
𝐹𝐹𝑉𝑉 = 𝑃𝑃𝑉𝑉 𝑥𝑥 {1 + (𝑖𝑖 𝑥𝑥 𝐻𝐻)} …......................................................................… (4.3) 
Keterangan : 	FV 	= Future value (nilai akan datang) PV 	= Present value (nilai sekarang) i 	= Suku bunga (%) n 	= Satuan waktu (tahun) 
 Perhitungan analisis future value tahun berjalan pada tahun 2020. 
 Present Value = IDR 371,702,042,872.78  diperoleh dari harga   kontrak sebelum harga satuan mengalami penyesuaian. 
	 Suku bunga 	= 4.56 % 
 	 	𝐹𝐹𝑉𝑉 = 𝑃𝑃𝑉𝑉 𝑥𝑥 {1 + (𝑖𝑖 𝑥𝑥 𝐻𝐻)}………………………………………. (4.3) 
        = 371,702,042,872.78 𝑥𝑥 {1 + (4.56% 𝑥𝑥 1)} 
        = 𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼 388,660,948,578.80 
 Perhitungan analisis future value tahun berjalan pada tahun 2021. 
	 	Present Value = IDR 388,660,948,577.80 
	 Suku bunga 	= 5.13 % 
 	 	𝐹𝐹𝑉𝑉 = 𝑃𝑃𝑉𝑉 𝑥𝑥 {1 + (𝑖𝑖 𝑥𝑥 𝐻𝐻)}……………………………………… (4.3) 
        = 388,660,948,577.80 𝑥𝑥 {1 + (5.13% 𝑥𝑥 1)} 
        = 𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼 408,579,822,193.41 
Dari analisis diketahui bahwa pada tahun 2021 nilai future value sebesar IDR 408,579,822,192.41 atau lebih besar 9.93% yaitu IDR 36,877,779,321.64 dari harga kontrak, sedangkan nilai eskalasi yang terjadi sebesar IDR 379,308,292,806.05 atau lebih besar 2.06% yaitu IDR 7,606,249,934.27 dari harga kontrak. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Nilai eskalasi yang terjadiselamabulan Agustus 2020 – Desember 2021 yaitusebesarIDR 7,606,249,934.27 atau 2.06% darihargadasarkontrak 
2. Sedangkansebagaikontrolkewajaraneskalasimenggunakanmetodefuture value (FV)diperolehnilaisebesarIDR 36,877,779,321.64 atau 9.93% darihargadasarkontrak, sehinggadapatdisimpulkanbahwanilaieskalasi 2.06% masihdalambataskewajaran. 
 
Saran 
1. PerhitunganEskalasidapatmengacu pada perundangundangan yang terbaru 
2. Risikoeskalasidapatmenggunakankuesionerdenganmetodepurposive sampling 
3. Bisa menghitungeskalasidenganmetodeCausal Loop Diagram (CLD)  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Broto, Y. (2017a) ‘Pemodelan Eskalasi Biaya Proyek Multi Years Dengan Pendekatan Sistem Dinamik’. 
Broto, Y. (2017b) ‘Pemodelan Eskalasi Biaya Proyek Multi Years Dengan Pendekatan Sistem Dinamik’. 
Fatoni, A. et al. (2013) ‘ANALISA ESKALASI BIAYA PADA PROYEK 
INFRASTRUKTUR TAHUN JAMAK (Studi Kasus: Proyek Pembangunan Waduk 
Jatigede dan Proyek Pembangunan Waduk Jatibarang)’, Jurnal Karya Teknik Sipil, 2(2), pp. 264–273. 
Hansen, S. (2015) Manajemen kontrak konstruksi. Gramedia Pustaka Utama. 
Ibrahim, B. (2003) ‘Rencana dan Estimate Real of cost’. 
Imany, T.S.T., Hadi, Y.M. and Zakaria, A. (2018) ‘Analisis Harga Satuan Pekerjaan Jalan dan Jembatan Menggunakan Program Lazarus (studi kasus devisi 3, 5, 6, & 7)’, Jurnal Rekayasa Sipil dan Desain, 4(4). 
Jurandi, J. and Taufik, H. (no date) ‘Analisis Percepatan terhadap Biaya Proyek (Study Kasus: Kantor Dinas SKPD Gedung B5 Tenayan Raya)’. 
Riyaadl, M. and Hasyim, M.H. (no date) ‘ANALISIS ESKALASI BIAYA (PENYESUAIAN HARGA) PADA KONTRAK MULTI YEARS (STUDI KASUS : PROYEK PEMBANGUNAN JEMBATAN KELINJAU II KABUPATEN KUTAI TIMUR KALIMANTAN TIMUR)’, p. 4.. 
 Sudana, I. (2011) ‘Manajemen Keuangan Perusahaan: Teori & Praktik’ 
	 
 
 
. 
  
 
32 
 
32 
 
23     JURNAL REKAYASA SIPIL/VOL.11, NO.3 - FEBRUARI 2022/ISSN 2337-7720

image4.png
(4.75+4.75+4.75+4.75+4.75+4.75+ 475+ 4.50 + 4.25 + 4.25 + 4.25 + 4.25)

12




image5.png
(4.25+4.25+ 425+ 450+ 4.75+ 525+ 5.25+ 5.50 + 5.75 + 5.75 + 6.00 + 6.00)

12




image1.png
’

122,10





image2.png
)

121,68





image3.png
)

127,80




